
  

SD/MI/SDLB/Paket A/PKPPS Ula 



Tujuan Panduan Pengawas  

Membantu pengawas memahami alur pelaksanaan dan agar dapat memberikan 

penjelasan kepada peserta tentang prosedur pengerjaan tes. 

 

Mengapa Pengawas Berperan Penting dalam Asesmen Nasional? 

Hasil Asesmen Nasional yang tertuang  pada Rapor Pendidikan menggambarkan 

mutu pendidikan tingkat satuan pendidikan dan wilayah, yang kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan proses pembelajaran dan usaha perbaikan ekosistem 

pendidikan. Hasil yang menggambarkan kondisi sebenarnya merupakan syarat untuk 

perbaikan yang tepat sasaran. Untuk itu pelaksanaan asesmen yang terstandar yang 

memenuhi prosedur operasional perlu dipastikan terpenuhi. Pengawas berperan 

penting untuk memastikan pelaksanaan Asesmen Nasional yang kredibel, akuntabel, 

dan terstandar.  Pengawasan silang,  yaitu menggunakan pengawas  berasal dari 

satuan pendidikan lainnya merupakan upaya untuk mencapai pelaksanaan asesmen 

yang memberikan informasi yang valid. 

Berikut rincian tugas pengawas sebagaimana tercantum dalam POS AN. 

1. Mematuhi tata tertib pengawas (Lampiran 1); 

2. Memeriksa kesiapan ruang AN dan memastikan ruangan memenuhi protokol 

kesehatan; 

3. Memastikan peserta AN merupakan peserta yang terdaftar pada laman ANBK; 

4. Mempersilakan peserta untuk memasuki ruangan 15 (lima belas) menit sebelum 

pelaksanaan secara bergilir dan meletakkan tas di bagian depan ruang AN, serta 

menempati tempat duduk yang telah ditentukan; 

5. Mengedarkan daftar hadir;  

6. Membacakan tata tertib pelaksanaan AN (Lampiran 2) dan panduan pengerjaan 

tes kepada peserta AN (Lampiran 3); 

7. Memimpin doa dan mengingatkan peserta untuk bekerja dengan sungguh-

sungguh dan jujur;  

8. Mengumumkan token AN kepada peserta; 

9. Mempersilakan peserta untuk melakukan login ke dalam aplikasi ANBK, 

melakukan latihan, dan mulai mengerjakan tes; 

 

 



10. Selama AN berlangsung, pengawas wajib: 

a. Menjaga ketertiban dan ketenangan suasana sekitar ruang AN; 

b. Memberi peringatan dan sanksi kepada peserta yang melakukan 

kecurangan; 

c. Melarang orang yang tidak berwenang memasuki ruang AN selain 

peserta; 

d. Selama pengisian AKM: 

• Tidak memberi isyarat, petunjuk, dan/atau bantuan apa pun kepada 

peserta berkaitan dengan jawaban dari soal AKM; dan 

• Membagikan kertas buram kepada peserta AN yang membutuhkan. 

e. Selama Pengisian Survei Karakter dan Survei Lingkungan Belajar: 

• Menanyakan pada peserta apakah ada kata atau kalimat yang susah 

dipahami dan memberi kesempatan peserta untuk bertanya jika tidak 

paham; 

• Menjelaskan mengenai kata-kata yang tidak dipahami oleh peserta didik 

dalam pengisian survei merujuk pada daftar istilah (glosarium) yang telah 

disiapkan (Lampiran 4);  

• Memastikan peserta didik selesai mengisi survei dengan lengkap; 

• Dalam pengisian survei terdapat bagian pertanyaan-pertanyaan yang 

mungkin sensitif bagi peserta didik atau mengingatkan peserta didik pada 

pengalaman tidak menyenangkan yang pernah dialaminya. Mohon 

pengawas dapat menyikapi dengan tenang dan memberikan waktu 

kepada peserta untuk menenangkan diri; 

• Bila ada peserta didik yang mengalami respon emosional yang berlanjut 

pasca mengisi survei, mohon menghubungi panitia sekolah untuk 

bantuan lebih lanjut. 

11. Mencatat perihal yang terjadi pada ruang AN ke dalam berita acara 

pelaksanaan; 

12. Menyerahkan berita acara pelaksanaan serta daftar hadir ke pelaksana tingkat 

satuan pendidikan; dan 

13. Setelah waktu AN selesai, pengawas mempersilakan peserta AN untuk 

meninggalkan ruangan dengan tertib. 

  



Lampiran 1 

Tata Tertib Pengawas 

1. Pengawas harus hadir di lokasi pelaksanaan AN, 45 (empat puluh lima) menit 

sebelum AN dimulai; 

2. Pengawas menerima penjelasan dan pengarahan dari kepala satuan 

Pendidikan atau pelaksana tingkat satuan Pendidikan;  

3. Pengawas mengisi dan menandatangani pakta integritas; 

4. Pengawas masuk ke dalam ruangan 20 (dua puluh) menit sebelum waktu 

pelaksanaan AN; 

5. Selama AN berlangsung, pengawas dilarang: 

a. merokok di lokasi pelaksanaan AN; 

b. membawa dan/atau menggunakan alat komunikasi; 

c. membawa dan/atau menggunakan kamera; dan 

d. mengobrol yang dapat mengganggu konsentrasi peserta AN.   

  



 Lampiran 2 

 

Tata Tertib Peserta AN 

1. Peserta memasuki ruangan setelah tanda masuk dibunyikan, yakni 15 (lima 

belas) menit sebelum AN dimulai; 

2. Peserta memasuki ruang AN sesuai dengan sesi dan menempati tempat 

duduk yang telah ditentukan; 

3. Peserta menyimpan tas dan buku di tempat yang sudah disediakan; 

4. Peserta mengisi daftar hadir peserta; 

5. Selama AN berlangsung, dilarang: 

a. Membawa catatan dan/atau menggunakan perangkat komunikasi 

elektronik dan optik, kamera, kalkulator, dan sejenisnya ke dalam ruang 

AN; 

b. Bekerja sama, berdiskusi, memberi atau menerima bantuan dalam 

menjawab soal; 

c. Memperlihatkan pekerjaan sendiri kepada peserta lain atau melihat 

pekerjaan peserta lain; dan 

d. Mendokumentasikan soal dengan cara memfoto, video, mencatat soal, 

dsb. 

6. Selama AN berlangsung, peserta hanya dapat meninggalkan ruangan 

dengan izin dari pengawas ruang; 

7. Apabila peserta telah melakukan login, maka keikutsertaannya sebagai 

peserta tidak dapat digantikan oleh orang lain; 

8. Selama ujian berlangsung, peserta harus menjaga situasi agar tetap 

kondusif; dan 

9. Setelah selesai mengikuti AN, peserta diharapkan untuk meninggalkan 

ruangan dengan tertib. 

 

 

 

 

  



Lampiran 3  

 

Panduan Pengerjaan Tes oleh Peserta AN 

1. Masuk ke dalam (login) aplikasi ANBK dengan menggunakan username 

dan kata sandi (password) sesuai kartu login yang diterima dari proktor; 

2. Bacalah petunjuk umum yang berisi antara lain jumlah soal dan waktu 

pengerjaan setiap subtes; 

3. Mengisi konfirmasi data peserta (nama, jenis kelamin, tanggal lahir, dan 

token); 

4. Selanjutnya klik ‘SUBMIT’ untuk memulai tes. Bacalah petunjuk dengan 

teliti dan cara menjawab pengerjaan tes dengan meng-klik tombol yang 

tersedia; 

5. Apabila ada cara pengerjaan yang belum dipahami, silakan bertanya pada 

pengawas tes; 

6. Setiap akan memulai mengerjakan soal, akan muncul notifikasi konfirmasi 

tes dan bacalah petunjuk dengan saksama. Tombol ‘MULAI’ dapat diklik 

setelah 60 detik ditandai dengan perubahan tombol menjadi warna biru; 

7. Perpindahan antar subtes ditandai dengan notifikasi konfirmasi tes dan 

petunjuk cara pengerjaan. Bacalah dengan saksama; 

8. Setelah mengerjakan subtes terakhir akan muncul notifikasi untuk 

mengakhiri pengerjaan tes. Apabila waktu tes masih tersisa dan akan 

memeriksa ulang, peserta dapat kembali ke ‘Daftar Soal’; 

9. Apabila sudah yakin untuk mengakhiri tes, silakan klik tombol ‘Kembali ke 

halaman login’ untuk keluar dari aplikasi; 

10. Pada subtes AKM tidak ada pengurangan skor untuk jawaban yang salah; 

11. Tidak ada jawaban yang salah untuk Survei Karakter dan Survei 

Lingkungan Belajar, peserta diharapkan mengerjakan soal sesuai dengan 

keadaan diri apa adanya; dan 

12. Peserta wajib menjawab semua soal yang ada. 

 

  



Lampiran 4 

 

Glosarium 
 

Urutan 
Abjad 

Kata Makna Kata 

A Aplikasi program komputer yang dibuat atau 
dirancang untuk mengerjakan tugas tertentu 

B Bakti sosial kegiatan yang dilaksanakan sebagai wujud 
rasa kepedulian terhadap sesama manusia, 
terutama kepada yang lebih membutuhkan, 
biasanya dalam bentuk pemberian bantuan, 
seperti sembako atau pakaian layak pakai 

  Beasiswa tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau 
mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar 

  Berempati memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 
orang lain sehingga merasa berada dalam 
keadaan perasaan atau pikiran yang sama 
dengan orang lain 

  Berinteraksi melakukan tindakan atau aksi untuk 
berhubungan dengan orang lain dan saling 
memengaruhi  

  Berkebutuhan 
khusus 

mempunyai sesuatu yang harus dipenuhi 
karena keterbatasan atau keluarbiasaan 
seseorang dalam hal fisik, pemikiran, atau 
sosial,  yang membuat orang itu berbeda 
dengan orang lain pada umumnya (contoh: 
cerdas istimewa, tunarungu, tunadaksa, dll)  

  Berkonsentrasi memusatkan perhatian atau pikiran pada 
suatu hal 

  Berpapasan bertemu di sebelah jalan atau dari arah yang 
berlawanan dengan orang lain 

C Cemas perasaan tidak tenang karena khawatir atau 
takut 

D Data-data keterangan atau bahan nyata yang dapat 
dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan) 

  Dekorasi hiasan atau perhiasan sementara dari 
ruangan, gedung, jalan, dan sebagainya 

  Dukungan bantuan; pertolongan 

E Emosi rasa gembira, sedih, marah, haru, cinta, dan 
sejenisnya; 
(dalam ragam percakapan sehari-hari, dapat 
dimaknai hanya sebagai) rasa marah 



  Etnis (atau etnik) suku bangsa;  
golongan orang dalam satu garis keturunan 

G Grafik informasi tentang naik atau turun suatu 
keadaan yang disajikan dalam bentuk garis 
atau gambar 

H Hak milik; kepunyaan; kewenangan; kekuasaan 
untuk berbuat sesuatu karena telah 
ditentukan oleh aturan; kekuasaan yang 
benar atas sesuatu atau untuk menuntut 
sesuatu 

I Ilustrasi penjelasan tambahan berupa contoh untuk 
lebih memperjelas tulisan  

  Intoleransi tidak mempunyai toleransi;  
tidak mempunyai sikap, tindakan, perbuatan 
yang menghargai pandangan berbeda 
(agama, budaya, sosial-ekonomi, gender, dll) 
dengan diri sendiri  

K Karton kertas tebal (untuk kulit buku, gambar, dan 
sebagainya)  

  Keanekaragaman hal atau keadaan bermacam-macam jenis 

  Keluhan ungkapan yang keluar karena perasaan 
susah atau karena menderita sesuatu yang 
berat, sakit, dan sebagainya 

  Kemasan bungkus pelindung barang, seperti plastik 
atau kertas 

  Kepunahan hilangnya atau habisnya populasi/spesies 
makhluk hidup di dalam suatu 
ekosistem/habitat di bumi; kebinasaan; 
kemusnahan 

  Kerja bakti bentuk kerja sama dan gotong royong yang 
ada di lingkungan masyarakat agar pekerjaan 
berat dapat selesai dengan cepat 

  Khas khusus/tidak umum; lain daripada yang lain; 
luar biasa 

  Konsekuensi akibat dari suatu perbuatan, pendirian, dan 
sebagainya 

L Langka jarang didapat; jarang ditemukan; jarang 
terjadi 

M Materi sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan, 
dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan, dan 
sebagainya 

  Media alat dan bahan yang digunakan dalam proses 
pengajaran atau pembelajaran 



  Media Sosial alat (aplikasi atau situs web) yang 
memungkinkan penggunanya bisa saling 
berkomunikasi dan membagikan konten yang 
berupa tulisan, foto, dan video, serta aktivitas 
sosial lain, misalnya Facebook, Instagram, 
TikTok, dan Youtube  

  Melibatkan mengajak atau membawa orang lain dalam 
suatu urusan 

  Memonitor memeriksa atau mengamati sesuatu dengan 
cermat untuk tujuan tertentu, misalnya untuk 
memberi nilai baik-buruk, ada kemajuan-tidak 
ada kemajuan, dan sejenisnya 

  Mempertimbangkan memikirkan baik-baik tentang baik atau 
buruk, serta benar atau salah sebelum 
memutuskan 

  Mengaitkan menghubungkan; menyambungkan 

  Mental psikis; kondisi psikologis; bersifat kejiwaan 

  Merespons  memberikan tanggapan, reaksi, atau jawaban 

  Metode cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki 

  Mewabah merata di mana-mana; menular 

  Minuman keras minuman beralkohol yang memabukkan, 
seperti bir, tuak, dan arak 

N Narkoba narkotika, psikotropika, dan obat terlarang 
merupakan obat-obatan yang umumnya 
dapat menenangkan saraf, menghilangkan 
rasa sakit, atau menimbulkan rasa 
mengantuk, tetapi memiliki risiko kecanduan 
bagi penggunanya dan bersifat merusak 
kesehatan jika disalahgunakan 

  Numerik keadaan (sifat) sesuatu atau hal dalam wujud 
angka 

P Penerapan proses, cara, atau perbuatan mempraktikkan 
suatu hal 

  Penyuluhan pemberian petunjuk atau penjelasan tentang 
suatu hal dalam waktu tertentu dan diakhiri 
dengan tes 

  Perundungan  
(bullying) 

perbuatan mengganggu, mengancam, atau 
menyakiti orang lain, misalnya menyakiti 
badan atau perasaan orang lain dengan kata-
kata, yang dilakukan berulang kali 



  Poster kertas besar yang memuat gambar serta 
tulisan yang dipasang di tempat umum, 
biasanya berupa pengumuman atau iklan 
 
(Saat ini ada juga poster digital yang 
dipasang di media elektronik) 

  Potensi kemampuan atau kekuatan yang dimiliki 
seseorang, sekelompok orang, masyarakat, 
atau lembaga yang mungkin untuk 
dikembangkan 

  Prakarya hasil keterampilan atau kerajinan tangan 
yang umumnya dari barang bekas, kemudian 
dibuat menjadi barang yang menarik dan 
bermanfaat 

  Proses alami peristiwa yang terjadi secara alamiah tanpa 
campur tangan manusia 

S Seksama teliti; cermat 

  Simpati rasa kasih; turut merasakan perasaan 
(senang, susah, dan sebagainya) orang lain 

  Sosial-ekonomi kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masyarakat yang ditentukan oleh 
jenis aktivitas ekonomi, pendidikan, serta 
pendapatan 

T Tabel informasi yang disajikan dalam bentuk daftar 
yang disusun urut ke bawah dan ke samping 
dan disertai garis pembatas sehingga dapat 
dengan mudah dibaca 

  Tim kreatif kelompok/regu yang memiliki kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu atau memiliki 
daya cipta 

  Tips petunjuk atau ajaran yang singkat dan praktis 
(mudah digunakan) tentang suatu hal 

  Tradisi adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat 

W Wabah penyakit menular yang berjangkit dengan 
cepat dan menyerang sejumlah besar orang 
di daerah yang luas (seperti wabah flu, cacar, 
disentri, dan kolera) 

 

  



Lampiran 5  

 

Durasi Pengerjaan AN 

Jenjang Latihan AKM Survei 
Karakter 

Survei Lingkungan 
Belajar 

SD/MI/SDLB/ Paket A/ 

PKPPS Ula 
15 menit 75 menit 30 menit 40 menit 

 

 


